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ABSTRAK  

 

ANALISIS RETURN ON ASSET, CURRENT RATIO DAN  

DEBT RATIO DALAM MENILAI KINERJA KEUANGAN  

PADA PT FAST FOOD INDONESIA TBK 
 

Oleh:  

SUPIYAH 

NPM. 2003031043 

 

Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu aspek yang vital 

dalam menentukan kemampuan perusahaan mencapai tujuan strategisnya. 

Analisis Return on Asset, Current Ratio, dan Debt Ratio menjadi fokus utama 

dalam mengevaluasi stabilitas keuangan dan efisiensi operasional suatu bisnis. PT 

Fast Food Indonesia Tbk, salah satu perusahaan terkemuka di industri makanan 

cepat saji, memiliki peran penting dalam pasar domestik. Dalam menghadapi 

lingkungan bisnis yang dinamis, evaluasi yang cermat terhadap kinerja 

keuangannya menjadi suatu kebutuhan mendesak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ROA, CR, dan DR dalam 

menilai kinerja keuangan pada PT. Fast Food Indonesia Tbk. Periode 2018-2022. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data keuangan yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Fast Food Indonesia Tbk. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kinerja keuangan PT Fast Food 

Indonesia Tbk selama periode 2018-2022, dievaluasi melalui ROA, CR, dan DR, 

menunjukkan hasil yang kurang baik. Rata-rata ROA selama periode tersebut 

adalah -1,3%, yang menegaskan kinerja tidak baik secara keseluruhan apabila 

dibandingkan dengan standar industri yaitu 30%. Hal ini menunjukkan perusahaan 

belum mampu menghasilkan keuntungan yang memadai dari aset yang 

dimilikinya. Rata-rata CR selama periode tersebut adalah 125%, dimana hal 

tersebut berada di bawah standar industri yang baik yaitu 200%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan aset yang dimilikinya. Kemudian, rata-rata 

DR mencapai 61,32% selama periode 2018-2022 jauh melampaui standar industri 

sekitar 35%. DR yang tinggi menandakan mayoritas aset perusahaan dibiayai oleh 

utang, yang berpotensi mengakibatkan tingkat risiko keuangan lebih tinggi. 

 

Kata Kunci: Return On Asset, Current Ratio, Debt Ratio, Kinerja Keuangan 
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MOTTO 

 

 

لّٖ
ُ ّّٖٖوَلكِ  ونَ ظۡلَم  ّٖي  ّٖلََ مۡ ّٖوَه  مۡ عۡمََٰلهَ 

َ
ّٖأ مۡ ّٖوَلِِ وَفُيَِه  ّٖعَمِل وا ْۖ ا ّٖمُِمَّ سورةّٖ(١٩ّٖدَرَجََٰتٞ

 )١٩,الأحقاف
Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 

telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka balasan 

pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”. (Q.S Ahqaaf: 19).
1
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 Departemen  Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya  (Bandung: Diponegoro, 2008), 

402 



 

 

 

ix 

PERSEMBAHAN 

 

Dengan kerendahan hati dan rasa syukur kepada Allah SWT, peneliti 

persembahkan skripsi ini kepada: 

1. Ayahanda Husin yang sangat peneliti sayangi, terima kasih tak terhingga atas 

segala doa, dukungan, dan inspirasi yang Ayah berikan selama perjalanan 

penelitian ini. Semua pencapaian ini adalah berkat bimbingan dan dorongan 

Ayah yang tak pernah lelah. Dengan penuh kebanggaan, peneliti 

persembahkan hasil penelitian ini kepada Ayah sebagai ungkapan terima kasih 

atas segala pengorbanan dan dedikasi Ayah dalam membimbing peneliti 

mencapai impian ini. Semoga hasil ini dapat menjadi bukti kecil dari rasa 

terima kasih atas semua yang Ayah lakukan. 

2. Almarhumah Ibunda tercinta Aisah. Walau kini engkau telah pergi 

meninggalkan kami, tetapi kenangan tentangmu tetap membekas dalam hati 

dan menjadi pendorongku untuk terus berkarya.  Dengan skripsi ini, aku ingin 

mengukir sebuah penghargaan atas segala pengorbanan dan doa yang telah 

engkau curahkan selama hidupmu untukku. Semoga hasil dari penelitian ini 

dapat menjadi sedikit bukti atas kasih sayang dan ketulusan hatiku untukmu. 

Terima kasih, Ibunda, atas segala pelajaran dan cinta yang telah engkau 

berikan. Semoga engkau tenang di sisi-Nya dan senantiasa menjadi sumber 

kebahagiaan bagi kami yang ditinggalkan. 

3. Kakakku tercinta Almarhumah Hasanah, engkau telah menjadi sumber 

inspirasi tak terhingga bagiku, dan meskipun kini engkau telah berpulang, 

kenangan indah bersamamu tetap mengalir dalam setiap langkahku. Skripsi ini 

kupersembahkan sebagai ungkapan rasa hormat, cinta, dan penghargaan yang 

dalam kepada sosok yang selalu menjadi teladan bagiku 

4. Kakaku tercinta Rahman dan Umar yang selalu memberikan doa dan 

dukungan untuk keberhasilanku, kalian adalah teladan bagiku dalam mengejar 

impian. 

5. Almamater Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 

 



 

 

 

x 

KATA PENGANTAR 

 

 

 

Assalamu’alaikum, Wr.Wb. 

Puji dan syukur kita panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat, karunia, serta taufik dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam peneliti haturkan kepada nabi besar 

Muhammad SAW, yang telah membimbing kita dari alam kebodohan menuju 

alam penuh dengan ilmu pengetahuan dan memberi inspirasi kepada peneliti 

untuk selalu semangat dalam belajar dan berkarya. Skripsi ini disusun sebagai 

salah satu syarat untuk kelulusan dan memperoleh gelar sarjana pada program 

studi Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Metro Lampung. 

Dalam proses penyelesaian ini, peneliti banyak mendapatkan hantuan dan 

bimbingan dari berbagai pihak yang terkait. Oleh karena itu pada kesempatan ini 

peneliti menyampaikan penghargaan yang sebesar-besarnya sekaligus 

mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada:  

1. Ibu Prof. Dr. Hj Siti Nurjanah, M.Ag., PIA selaku Rektor IAIN Metro 

2. Bapak Dr. Mat Jalil, M.Hum selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Metro 

3. Ibu Lella Anita, M.S.Ak.selaku Ketua Jurusan Akuntansi Syariah. 

4. Ibu Esty Apridasari, M.Si. selaku pembimbing yang telah memberikan 

bimbingan dan arahan dengan baik dan tulus sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik 

5. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen/Karyawan IAIN Metro yang selama ini telah 

memberikan ilmu dan sarana prasarana selama peneliti menempuh 

pendidikan. 

6. Kedua orang tua tercinta kepada ayah Husin yang senantiasa meridhoi, 

mendukung, mendorong dan melimpahkan kasih sayang selama masa 

perkuliahan. Kepada Almh. Ibu Aisah, banyak hal yang menyakitkan yang 

peneliti lalui, tanpa sosok ibu kesana kemari tidak ada arah dan tidak ada 



 

 

 

xi 

kejelasan pulang. Rasa rindu yang seringkali membuat peneliti terjatuh 

tertampar realita dan bangkit lagi karena Almh. Ibu yang paling utama 

mendukung peneliti untuk duduk di bangku kuliah. Terimakasih pintu 

surgaku yang saat ini disurga. 

Akhir kata, peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung dalam menyelesaikan 

skripsi ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti 

dalam pengembangan ilmu akuntansi syariah. Terima kasih atas segala doa dan 

dukungan yang telah diberikan. 

Wassalamu’alaikum, Wr.Wb. 

 

Metro, 31 Mei 2024 

Peneliti, 

 

 

 

 

Supiyah 

NPM. 2003031043 

 
 

 

 

 

  



 

 

 

xii 

DAFTAR ISI 

 
 

Hal.  

HALAMAN SAMPUL ...................................................................................  i 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  ii 

NOTA DINAS  ................................................................................................  iii 

PERSETUJUAN .............................................................................................  iv 

PENGESAHAN ..............................................................................................  v 

ABSTRAK ......................................................................................................  vi 

ORISINALITAS PENELITIAN ...................................................................  vii 

MOTTO ..........................................................................................................  viii 

PERSEMBAHAN ...........................................................................................  ix 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  x 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  xii 

DAFTAR TABEL  .........................................................................................  xv 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  xvi 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xvii 

 

BAB I   PENDAHULUAN ............................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah.............................................................. 1 

B. Identifikasi Masalah .................................................................... 8 

C. Batasan Masalah ......................................................................... 9 

D. Rumusan Masalah ....................................................................... 9 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ................................................... 9 

F. Penelitian yang Relevan .............................................................. 10 

 

BAB II LANDASAN TEORI ........................................................................ 13 

A. Kinerja Keuangan ....................................................................... 13 

1. Pengertian Kinerja Keuangan .............................................. 13 

2. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan ................................ 13 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan ....... 14 

 



 

 

 

xiii 

B. Return On Asset (ROA) .............................................................. 15 

1. Pengertian Return On Asset (ROA) ..................................... 15 

2. Tujuan Return On Asset (ROA) ........................................... 16 

3. Standar Pengukuran Return On Asset (ROA) ...................... 17 

C. Current Ratio (CR) ..................................................................... 18 

1. Pengertian Current Ratio (CR) ............................................ 18 

2. Tujuan Current Ratio (CR) .................................................. 20 

3. Standar Pengkuran Current Ratio (CR) ............................... 21 

D. Debt Ratio (DR) .......................................................................... 22 

1. Pengertian Debt Ratio (DR) ................................................. 22 

2. Tujuan Debt Ratio (DR)....................................................... 23 

3. Standar Pengukuran Debt Ratio (DR).................................. 24 

E. Kerangka Konseptual .................................................................. 25 

 

BAB III  METODE PENELITIAN ................................................................ 26 

A. Rancangan Penelitian .................................................................. 26 

B. Definisi Operasional Variabel ..................................................... 26 

C. Populasi dan Sampel ................................................................... 27 

D. Teknik Pengumpulan Data .......................................................... 29 

E. Teknik Analisis Data ................................................................... 30 

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum PT. Fast Food Indonesia Tbk .....................  32 

1. Sejarah PT. Fast Food Indonesia Tbk ................................  32 

2. Visi dan Misi PT. Fast Food Indonesia Tbk ......................  34 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian ...............................................  34 

1. Return On Assets (ROA) PT. Fast Food Indonesia Tbk ....  34 

2. Current Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk ......................  38 

3. Debt Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk ...........................  43 

C. Pembahasan  .............................................................................  47 

 

 

 



 

 

 

xiv 

BAB V  PENUTUP 

A. Kesimpulan ..............................................................................  56 

B. Saran  ........................................................................................  56 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

  



 

 

 

xv 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel                                                                                                    Halaman 

1.1.  Laba PT. Fast Food Indonesia Tbk. Tahun 2018-2022 ..........................  5 

1.2. Kewajiban Lancar PT. Fast Food Indonesia Tbk. Tahun 2018-2022 .....  6 

1.3. Aktiva Lancar PT. Fast Food Indonesia Tbk. Tahun 2018-2022 ...........  7 

1.4. Penelitian Relevan  .................................................................................  10 

2.1. Kriteria Penilaian Return On Asset .........................................................  17 

2.2. Kriteria Penilaian Current Ratio .............................................................  22 

2.3. Kriteria Penilaian Debt Ratio .................................................................  24 

3.1.  Definisi Operasional Variabel ................................................................  27 

4.1.  Laba/Rugi Bersih dan Total Asset PT. Fast Food Indonesia Tbk 

Tahun 2018-2022 ....................................................................................  35 

4.2.  Aset Lancar dan Kewajiban Lancar PT. Fast Food Indonesia Tbk 

Tahun 2018-2022 ....................................................................................  39 

4.3. Total Utang dan Asset PT. Fast Food Indonesia Tbk Tahun 2018-

2022 ........................................................................................................  44 

4.4.  Kriteria Penilaian Return On Asset .........................................................  48 

4.5. Kriteria Penilaian Return On Asset PT. Fast Food Indonesia Tbk 

Periode 2018-2022 ..................................................................................  48 

4.6.   Kriteria Penilaian Current Ratio .............................................................  50 

4.7. Kriteria Penilaian Current Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk 

Periode 2018-2022 ..................................................................................  51 

4.8. Kriteria Penilaian Debt Ratio .................................................................  53 

4.9. Kriteria Penilaian Debt Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk Periode 

2018-2022 ...............................................................................................  53 

 

 

 

  



 

 

 

xvi 

DAFTAR GAMBAR  

 

 

Gambar                                                                                                   Halaman 

 

2.1 Kerangka Konseptual..............................................................................  25 

4.1. Grafik ROA  PT. Fast Food Indonesia Tbk Tahun 2018-2022 ..............  37 

4.2. Grafik Current Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk Tahun 2018-

2022 ........................................................................................................  41 

4.3. Grafik Debt Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk Tahun 2018-2022 ......  46 

  



 

 

 

xvii 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

1. Laporan Keuangan PT. Fast Food Indonesia Tbk. Periode 2018-2022 

2. Surat Bimbingan Skripsi (SK) 

3. Outline  

4. Surat Keterangan Bebas Pustaka Perpustakaan 

5. Surat Keterangan Lulus Uji Plagiasi Turnitin 

6. Formulir Konsultasi Bimbingan Skripsi  

7. Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada era industri kinerja dan passion perusahaan itu hal yg menjadi 

kunci keberhasilan meraih prestasi perusahaan dengan baik. Kinerja keuangan 

untuk pencapaian prestasi perusahaan pada suatu periode yang 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan.
2
 Prestasi-prestasi apa saja 

yang sudah pernah atau mungkin untuk dicapai oleh pihak perusahaan baik 

pada masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan datang, hal ini dikarnakan 

laporan keuangan ialah suatu pencatatan yang penting bagi perusahaan untuk 

dapat memperoleh informasi mengenai kondisi perusahaan.  

Seiring perkembangan zaman setiap perusahaan dituntut untuk 

mampu bersaing dengan perusahaan lainnya. Persaingan ini menuntut setiap 

perusahaan untuk memiliki inovasi dan strategi serta mengembangkannya 

agar perusahaan mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya. Tujuan 

utama perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan secara maksimal. 

Dalam memperoleh keuntungan bukan hal yang mudah bagi perusahaan, hal 

ini tergantung pada pengelolaan perusahaan yang dilakukan oleh manajemen 

keuangan perusahaan.
3
 Manajemen keuangan yang berhasil mengelola 

perusahaan dengan baik akan meningkatkan nilai perusahaan begitu pula 

                                                 
2
 Yuni Rezki Hutasoit, dkk, “Analisis Du Pont System dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Perusahaan Pada PT Fast Food Indonesia, Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, 

Financial: Jurnal Akuntansi, Vol. 5, No. 2 (2019), 41 
3
 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Esisi Pertama, Cetakan Ke-3 (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2013), 110-112 



2 

 

 

sebaliknya apabila manajemen keuangan tidak berhasil dalam mengelola 

perusahaan maka akan menimbulkan kesalahan pada pelaporan keuangan hal 

ini akan merugikan perusahaan. Perusahaan bisa dikatakan baik apabila 

perusahaan tersebut dapat bertahan dalam kondisi ekonomi yang sulit. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan analisis laporan keuangan yang bertujuan untuk 

mengetahui kondisi dan perkembangan keuangan perusahaan.
4
 

Dalam interprestasi dan analisis laporan keuangan suatu perusahaan, 

diperlukan adanya ukuran atau standar tertentu. Ukuran yang sering 

digunakan dalam analisis keuangan adalah rasio. Analisis rasio dapat 

menggambarkan posisi, kondisi maupun hasil kerja yang telah dicapai. 

Analisis rasio dapat diklasifikasikan dalam berbagai jenis, diantaranya yaitu 

rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas, 

dengan adanya rasio keuangan ini dapat diketahui tingkat likuiditas, aktivitas, 

solvabilitas, dan profitabilitas suatu perusahaan dan dapat memberikan 

gambaran perusahaan yang sebenarnya sehingga dapat mengukur kinerja 

keuangan perusahaan.
5
 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan.
6
Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas menajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 

                                                 
4
 Kasmir, Pengantar Manajemen, 115 

5
 Kemas Welly Angga Permana, “Analisis Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE), Net Profit Margin (NPM) dan Gross Profit Margin Untuk Mengukur Kinerja Keuangan 

Pada PT Raje Baginda Jurai di Palembang”, Jurnal Ekobis: Kajian Ekonomi dan Bisnis, Vol. 5, 

No. 1 (2021), 53 
6
 Nurul Fitria, “Analisis Debt to Asset Ratio dan Current Ratio dalam Menilai Return On 

Asset Pada PT. Ultrajaya Milk Industri Tbk yang terdaftar di BEI Periode Tahun 2016 – 2020”, 

Jurnal Parameter, Vol. 7, No. 2 (2022), 254 



3 

 

 

laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya bahwa 

penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Jenis-jenis rasio 

profitabilitas yaitu Profit Margin (Profit Margin on Sales), Return on 

Investment, Return on Equity, Laba Per Lembar Saham, Rasio Pertumbuhan.  

Fred Weston, menyebutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, maka 

akan mampu untuk memenuhi utang (membayar) tersebut terutama utang 

yang sudah jatuh tempo. Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan 

terdiri dari Rasio Lancar, Rasio sangat Lancar, Rasio Kas, Rasio Perputaran 

Kas, Inventory to Net Working Capital.
7
 

Rasio solvabilitas digunakan mengukur sejauh mana kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya. 

Dalam penelitian ini rasio solvabilitas diwakili oleh rasio Debt Ratio. Rasio 

ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang dengan seluruh 

ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi 

untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan 

utang. 

Laporan keuangan menyajikan laporan keuangan perusahaan dan 

kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba.Posisi keuangan perusahaan 

                                                 
7
 Rosi Aidila Safitri, dkk, “Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan PT Astra Internasional TBK”, Istithmar: Jurnal Studi Ekonomi Syariah, Vol. 6, No. 2 

(2022), 138 
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ditunjukan dalam laporan neraca.
8
 Dalam laporan neraca tersebut kita dapat 

mengetahui kekayaan atau asset perusahaan yang dimiliki (sisi aktiva), dan di 

sisi pasiva dapat kita ketahui dari mana dana-dana untuk membiayai aktiva 

(dari modal sendiri atau hutang) tersebut kita peroleh, kita juga dapat 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan 

jangka pendek, sedangkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dapat 

kita lihat dalam laporan laba rugi yang diterbitkan oleh perusahaan. 

Penelitian ini mengambil perusahaan Fast Food Indonesia Tbk sebagai 

objek penelitian dimana Perusahaan ini mengoperasikan Kentucky Fried 

Chicken Indonesia atau yang dikenal dengan sebutan KFC. KFC merupakan 

salah satu makanan siap saji yang menjadi top brand. Makanan siap saji ini 

diminati semua generasi baik muda maupun tua. KFC menyediakan makanan 

dan minuman yang cepat saji, yang dapat langsung dinikmati oleh para 

konsumennya. Restoran KFC ini mempunyai icon tersendiri yaitu “jagonya 

ayam”, ini dikarenakan oleh menu utama yang ditawarkan oleh KFC adalah 

ayam goreng empuk dan renyah. Disamping itu KFC juga menyediakan menu 

lainnya selain ayam goreng seperti burger, twister, spaghetti, kentang, dan 

lainnya.
9
 

                                                 
8
 Gabriela Yori Stefany, Putri Arini dan Safri, “Analisis Laporan Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Garuda Indonesia Tbk Pada Periode 2017-2020 dengan 

Menggunakan Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets dan Return On Equity”, 

JIMA: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi, Vol. 2, No. 3 (2022), 209 
9
 Fitria Engla Sagita, “Pengaruh Brand Image dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Ulang Produk Kentucky Fried Chicken (KFC) di Cabang Basko Grand Mall Oleh Mahasiswa 

Universitas Negeri Padang”, Jurnal Hasil Riset, Vol. 1, No.2 (2013), 2 
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Pada tahun 2020 Indonesia mengalami Covid-19, dimana masyarakat 

Indonesia dilarang untuk beraktivitas diluar. Sehingga Terdapat isu yang 

menyebutkan bahwa PT Fast Food Indonesia Tbk mengalami penurunan 

drastis. Berikut merupakan tabel yang menggambarkan posisi keuangan PT 

Fast Food Indonesia Tbk. 

Tabel 1.1 

Laba PT. Fast Food Indonesia Tbk. Tahun 2018-2022 

(Dalam Ribuan) 

Tahun Laba/Rugi Bersih Persentase 

2018 212.011.156 27,0 

2019 241.547.936 13,9 

2020 (377.184.702) (256,2) 

2021 (300.609.572) (20,3) 

2022 (77.447.669) (74,2) 
Sumber: Data keuangan PT. Fast Food Indonesia TBK 2018-2022 (www.idx.co.id) 

 

Dilihat dari tabel di atas, persentase dari laba pada PT Fast Food 

Indonesia Tbk mengalami penurunan drastis. Dimana dari tahun 2018 ke 

tahun 2019 laba bersih sebesar 13,9%, kemudian mengalami kerugian dari 

tahun 2020 mengalami penurun drastis hingga -256,2% tahun 2021 -20,3% 

dan 2022 -74,2%. Semakin tinggi laba suatu perusahaan dapat dikatakan 

berhasil mengelola perusahaan dan akan menghasilkan keuntungan yang 

tinggi begitu pula sebaliknya jika laba perusahaan menurun maka semakin 

sedikit menghasilkan keuntungan dan juga dapat mempengaruhi investor 

dalam menanamkan modalnya.
10

 

 

 

                                                 
10

 Della Putri dan Lilis Ardini, “Pengaruh Kinerja Keuangan dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Financial Distress”, Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi, Vol. 9, No. 6 (2020), 4 
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Tabel 1.2 

Kewajiban Lancar PT. Fast Food Indonesia Tbk. Tahun 2018-2022 

(Dalam Ribuan) 

Tahun Kewajiban Lancar Persentase 

2018 714.498.002 7,6 

2019 856.737.178 19,9 

2020 1.480.239.065 72,8 

2021 1.400.609.966 (5,4) 

2022 1.606.887.945 14,7 
Sumber: Data keuangan PT. Fast Food Indonesia TBK 2018-2022 (www.idx.co.id) 

 

Dilihat dari tabel di atas, PT. Fast Food Indonesia Tbk. memiliki 

kewajiban lancar fluktuatif dari tahun 2018 hingga 2022. Dari tahun 2018 ke 

tahun 2019 kewajiban lancar meningkat di kisaran persentase 19,9%. Pada 

tahun 2020, kewajiban lancar mencapai puncaknya dengan persentase sebesar 

72,8%. Namun, pada tahun 2021, perusahaan mengalami kewajiban lancar 

negatif sebesar -5,4%. Tahun 2022 menunjukkan kembali peningkatan 

kewajiban lancar sebesar 14,7. Secara keseluruhan, fluktuasi dalam kewajiban 

lancar PT. Fast Food Indonesia Tbk. selama periode 2018-2022 

mencerminkan dinamika keuangan perusahaan yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal. Dampak dari kewajiban lancar kurang 

dari standar maka perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar, jika 

kewajiban lancar lebih Dari standar maka bagi pemegang saham dianggap 

kurang baik karena perusahaan kurang mampu mengelola asset lancar secara 

baik dan benar.
11

 

 

 

                                                 
11

 Selvia Nuriasari, “Analisa Rasio Likuiditas dalam Mengukur Kinerja Keuangan PT. 

Mustika Ratu, Tbk (Tahun 2010-2016)”, Jurnal Riset Bisnis dan Investasi, Vol. 4, No. 2 (2018), 3 
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Tabel 1.3 

Aktiva Lancar PT. Fast Food Indonesia Tbk. Tahun 2018-2022 

(Dalam Ribuan) 

Tahun Aktiva Lancar Persentase 

2018 1.361.078.180 8,3 

2019 1.412.304.520 3,8% 

2020 1.563.156.689 10,7% 

2021 1.178.139.902 (24,6%) 

2022 1.272.159.970 8,0% 
Sumber: Data keuangan PT. Fast Food Indonesia TBK 2018-2022 (www.idx.co.id) 

 

Dilihat dari tabel di atas, dalam rentang waktu 2018-2022, PT. Fast 

Food Indonesia Tbk. mengalami fluktuasi dalam persentase aktiva lancar. 

Dari tahun 2018 ke tahun 2019, persentase aktiva lancar sebesar 3,8%. Tahun 

2020 mencatat lonjakan yang cukup besar dengan persentase aktiva lancar 

mencapai 10,7%. Namun demikian, pada tahun 2021, terjadi penurunan 

drastis yang mencolok hingga -24,6%, yang menandakan kemungkinan 

adanya masalah serius dalam manajemen keuangan atau kondisi pasar yang 

tidak menguntungkan. Meskipun demikian, perusahaan berhasil memulihkan 

diri pada tahun 2022 dengan persentase aktiva lancar kembali mencapai 

8,0%, menunjukkan upaya perusahaan dalam memperbaiki kondisi keuangan 

dan likuiditasnya. Fluktuasi yang terjadi selama periode ini menunjukkan 

tantangan yang dihadapi oleh PT. Fast Food Indonesia Tbk. dalam menjaga 

keseimbangan antara likuiditas dan pertumbuhan. Apabila aktiva lancar 

pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi 

perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan 

perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang 
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dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil aktiva 

perusahaan dibiayai oleh hutang.
12

 

Dilihat dari ketiga tabel di atas baik dari laba, kewajiban lancar, dan 

aktiva lancar mengalami penurunan drastis. Oleh karena itu, akan dilakukan 

penelitian dengan judul: “ANALISIS RETURN ON ASSET, CURRENT 

RATIO DAN DEBT RATIO DALAM MENILAI KINERJA 

KEUANGAN PADA PT FAST FOOD INDONESIA TBK”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti ingin melihat kinerja keuangan melalui analisis Return on 

Asset, Current Ratio dan Debt Ratio. Adapun identifikasi masalah dalam 

penilitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Terjadinya fluktuasi laba pada tahun 2018-2022 yang akan 

mengakibatkan peluang perusahaan kedepan akan semakin menurun 

dalam menghasilkan laba. 

2. Terjadi fluktuasi kewajiban lancar pada tahun 2018-2022 yang akan 

mengakibatkan perusahaan tidak mampu membayar utang jangka pendek. 

3. Terjadinya fluktuasi aktiva lancar pada tahun 2018-2022 maka semakin 

sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman sehingga 

tidak mampu membayar hutang perusahaan. 

 

 

                                                 
12

 Imelda R. Purba, “Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas Terhadap Earning 

Per Share Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”, Jurnal JRAK, Vol. 1, No. 1 (2015), 40 
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C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan tidak terarah 

yang mengakibatkan tidak tepatnya sasaran yang diharapkan. Maka langkah 

selanjutanya peneliti akan membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu:  

1. Laporan keuangan PT. Fast Food Indonesia Tbk 2018-2022. 

2. Penelitian ini mengambil variabel Return on Asset, Current Ratio dan 

Debt Ratio dalam menilai kinerja keuangan PT Fast Food Indonesia Tbk 

2018-2022. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan yaitu: Bagaimana kinerja keuangan PT Fast Food 

Indonesia Tbk dengan menggunakan Return On Asset, Current Ratio dan 

Debt Ratio pada tahun 2018-2022? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis 

return on asset, current ratio, dan debt ratio dalam menilai kinerja 

keuangan pada PT. Fast Food Indonesia Tbk.  

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:  

a. Bagi Investor dan Calon Investor 

Hal ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan penelitian serta bahan pertimbangan investor dalam 

menetapkan pilihan investasi yang tepat. 
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b. Bagi Kreditor 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

pertimbangan bagi kreditor dalam memutuskan untuk memberikan 

pinjaman dan bunga kepada perusahaan. 

c. Bagi Manajemen Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk lebih memahami 

pengaruh manajemen labaterhadap nilai perusahaan. 

F. Penelitian yang Relevan 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menjadiacuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 1.4 

Penelitian Relevan 
No

. 
Nama Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Hasil Perbedaan 

1.  - Kemas Welly    

   Angga Permana  

- Roy Saleh 

- Nelly 

- Lia Sari 

- Sri Sutandi 

(Tahun 2021)
13

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

Return on 

Asset, Return 

on Equity, Net 

Profit Margin 

dan Gross 

Margin untuk 

Mengukur 

Kinerja 

Keuangan 

Pada PT Raje 

Baginda 

Juraidi 

Palembang 

- Return on Asset terus 

mengalami penurunan 

setiap tahunnya.  

-Return on Equity terus 

mengalami penurunan 

setiap tahunnya.  

-Net Profit Margin 

mengalami peningkatan 

terus menerus 

disebabkan karena 

meningkatnya laba 

setiap tahun yang 

didapat perusahaan.  

-Gross Profit Margin 

terjadi peningkatan dari 

tahun 2018 ke 2019 

namun terjadi 

penurunan pada tahun 

2020. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

terdahulu adalah 

variabel yang 

digunakan. 

Penlitian ini 

variabel yang 

digunakan yaitu 

return on equity, 

net profit margin 

dan gross margin. 

Penelitian ini 

menggunakan 

laporan keuangan 

PT. Raje Baginda 

Jurai di Palembang, 

perusahaan ini 

bergerak dibidang 

jasa dan 

perdagangan. 

 

                                                 
13

 Kemas Welly Angga Permana, “Analisis Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE), Net Profit Margin (NPM) dan Gross Profit Margin Untuk Mengukur Kinerja Keuangan 

Pada PT Raje Baginda Jurai di Palembang”, Jurnal Ekobis: Kajian Ekonomi dan Bisnis, Vol. 5, 

No. 1 (2021), 53 
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No

. 
Nama Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Hasil Perbedaan 

2.  - Nurul Fitria 

- Edison Hamid 

- Rachmawati 

(Tahun 2022)
14

 

Analisis Debt 

to Asset Ratio 

dan Current 

Ratio dalam 

Menilai 

Return On 

Asset pada PT. 

Ultrajaya Milk 

Industri Tbk 

yang terdaftar 

di BEI periode 

Tahun 2016-

2020. 

Hasil dari penelitian 

dapat dikatakan di 

tahun 2016 debt to asset 

ratio (DAR)DAR dan 

CR bersama-sama 

berkontribusi kepada 

ROA selama 5 tahun 

terakhir yaitu periode 

tahun 2016-2020 

memiliki rata-rata 

sebesar 0,83% dan 

sisanya dapat 

dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak 

diteliti oleh peneliti. 

Dari hasil penelitian ini, 

dapat dikatakan bahwa 

debt to asset ratio 

(DAR) dan current ratio 

(CR) dapat menilai 

return on assets (ROA). 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

terdahulu adalah 

variabel yang 

digunakan. 

Penlitian ini 

variabel yang 

digunakan yaitu 

Debt to asset ratio 

Penelitian ini 

menggunakan 

laporan keuangan 

PT. Ultrajaya Milk 

Industri Tbk. 

Perusahaan ini 

bergerak di bidang 

industri makanan 

dan minuman. 

3 - Rosalinda Tania 

- Benny Rojeston 

Marnaik 

Nainggolan 

(Tahun 2021)
15

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

Current Ratio, 

Debt To 

Equity Ratio, 

Total Assets 

Turn Over dan 

Net Profit 

Margin dalam 

Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Sektor Aneka 

Industri pada 

Bursa Efek 

Indonesia 

2016-2019 

 

Hasil sari penelitian 

dapat dikatakan 

- Current Ratio tidak 

ada pengaruh terhadap 

ROA 

 Nilai CR terlalu tinggi 

juga bisa diartikan 

sebagai aktiva 

perusahaan yang tidak 

digunakan dengan 

maksimal.  

 DER tidak ada 

pengaruh terhadap 

ROA.  

TATO terdapat pengaruh 

terhadap Kinerja 

Keuangan.  

Sedangkan NPM 

terdapat pengaruh 

terhadap Kinerja 

Keuangan. 

Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

terdahulu adalah 

variabel yang 

digunakan. Penlitian 

ini variabel yang 

digunakan yaitu debt 

to equity ratio, total 

asset turun over, net 

profit margin. 

Penelitian ini 

menggunakan 

laporan keuangan 

Perusahaan Sektor 

Aneka Industri pada 

Bursa Efek 

Indonesia 2016-

2019. 

 

 

 

 

                                                 
14

 Nurul Fitria, “Analisis Debt to Asset Ratio dan Current Ratio dalam Menilai Return On 

Asset Pada PT. Ultrajaya Milk Industri Tbk yang terdaftar di BEI Periode Tahun 2016 – 2020”, 

Jurnal Parameter, Vol. 7, No. 2 (2022), 254 
15

 Rosalinda Tania dan Benny Rojeston Marnaek Nainggolan, “Analisis Current Ratio, 

Debt To Equity Ratio, Total Assets Turn Over dan Net Profit Margin dalam Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan Sektor Aneka Industri pada Bursa Efek Indonesia 2016-2019”. Jurnal 

Owner: Riset & Jurnal Akuntansi, Vol. 2, No. 2 (2021). 
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Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain: 

Perbedaan penelitian ini dengan “Analisis Return on Asset, Return on Equity, 

Net Profit Margin dan Gross Margin untuk Mengukur Kinerja Keuangan 

Pada PT Raje Baginda Juraidi Palembang”, yaitu variabel yang digunakan 

dan perusahaan ini bergerak dibidangjasa dan perdagangan. Perbedaan 

dengan penelitian “Analisis Debt to Asset Ratio dan Current Ratio dalam 

Menilai Return On Asset pada PT. Ultrajaya Milk Industri Tbk yang terdaftar 

di BEI periode Tahun 2016-2020”, yaitu variabel yang digunakan dan 

perusahaan ini bergerak di bidang industri makanan dan minuman. Perbedaan 

dengan penelitian “Analisis Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Assets 

Turn Over dan Net Profit Margin dalam Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sektor Aneka Industri pada Bursa Efek Indonesia 2016-2019”, 

Perbedaannya yaitu variabel yang digunakan danpenelitian ini menggunakan 

laporan keuangan Perusahaan Sektor Aneka Industri pada Bursa Efek 

Indonesia 2016-2019. 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kinerja Keuangan 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan peraturan-peraturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar.
1
 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, 

sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu 

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal 

ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam 

menghadapi perubahan lingkungan.
2
 

2. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 

Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah 

sebagai berikut:
3
 

                                                 
1
 Gabriela Yori Stefany Putri Arini dan Safri, “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan Pada PT Garuda Indonesia Tbk Pada Periode 2017-2020 dengan 

Menggunakan“, JIMA: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi, Vol. 2, No. 3 (2022), 206 
2
 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2011), 2 

3
 S. Munawir. Analisa Laporan Keuangan. Edisi Keempat. Cetakan Ketujuh Belas. 

(Yogyakarta: Liberty, 2016), 31 
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a. Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas menunjukkan kemampuan 

suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus 

segera diselesaikan pada saat ditagih. 

b. Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 

tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

c. Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering disebut 

dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu. 

d. Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 

dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutang-hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya 

tepat pada waktunya. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah 

sebagai berikut:
4
 

a. Pegawai, berkaitan dengan kemampuan dan kemajuan dalam bekerja. 

b. Pekerjaan, menyangkut desain pekerjaan, uraian pekerjaan dan sumber 

daya untuk melaksanakan pekerjaan. 

                                                 
4
 Wiratna V. Sujarweni, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2017), 

72 
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c. Mekanisme kerja, mencakup sistem, prosedur pendelegasian dan 

pengendalian serta struktur organisasi. 

d. Lingkungan kerja, meliputi faktor-faktor lokasi dan kondisi kerja, iklim 

organisasi dan komunikasi. 

B. Return On Asset (ROA) 

1. Pengertian Return On Asset 

Pengertian Return on Assets adalah kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur 

tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan 

menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya. Rasio ini dapat 

diperbandingkan dengan tingkat bunga bank yang berlaku.
5
Return on Asset 

merupakan bagian dari rasio profitabilitas yang difungsikan untuk 

mengukur presentase profit yang didapatkan oleh perusahaan yang berasal 

dari sumber daya atau total aset.
6
 Return On Asset adalah indikator yang 

merepresentasikan return atau imbal hasil atas total asset yang dikelola oleh 

perusahaan.
7
 

Return On Asset adalah salah satu bentuk dari rasio profitablitas 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan total aktiva yang ada. Return On Asset sendiri dapat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Dapat dilihat 

dari total aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan mampu 

                                                 
5
 Rani Kurniasari, “Analisis Return On Assets (ROA) dan Return On Equity Terhadap 

Rasio Permodalan (Capital Adequacy Ratio) Pada PT Bank Sinarmas Tbk”, Jurnal Moneter, Vol. 

IV, No. 2 (2017), 151 
6
 Hermaya Ompusunggu dan Sunarto Wage, Manajemen Kuangan (Batam: Batam 

Publisher, 2021). 92. 
7
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012). 201 
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memberikan laba bagi perusahaan.
8
 Return On Asset merupakan satu di 

antara rasio profitabilitas yang dipakai untuk menaksir kemampuan suatu 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan keseluruhan harta yang 

ditaruh dalam aset yang diterapkan untuk kegiatan operasional perusahaan.
9
 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang telah disebutkan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa Return On Asset adalah satu di antara indikator 

profitabilitas yang difungsikan untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan menggunakan aset atau 

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi rasio Return On Asset 

maka akan semakin baik bagi perusahaan. 

2. Tujuan Return On Asset 

Tujuan Return On Asset adalah untuk mengukur seberapa besar 

jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap modal yang tertanam.
10

 

Selain itu Return On Asset juga mempunyai tujuan sebagai berikut: 
11

 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu.  

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.  

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.  

                                                 
8
 Desyi Erawati, Elloni Shenurti dan Sutanti Nur Kholifah, “Analisis Return on Asset 
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19, No. 01 (2022), 2 
9
 S. Munawir, Analisis Laporan Keuangan., 89 

10
Hery, Analisis Laporan Keuangan, Cetakan Pertama (Jakarta: PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2015), 228 
11

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), 197 



 

 

 

17 

e. Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  

f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri.  

3. Standar Pengukuran Return On Asset  

Return On Asset digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. Untuk menghitung Return On Asset yang diperlukan adalah 

laba bersih setelah pajak dibagi dengan semua total aktiva yang dimiliki. 

Menurut Hery bahwa rumus yang digunakan untuk menghitung Hasil 

Pengambilan atas Aset adalah sebagai berikut:
12

 

Return On Asset = 
Laba Bersih

Total Aset
 

 

Pengukuran kinerja keuangan berdasarkan kriteria Return On Asset 

yaitu perusahaan dikatakan baik jika mampu mencapai di atas rata-rata 

industri untuk yaitu 30%.
13

 

Tabel 2.1 

Kriteria Penilaian Return On Asset 

Interval Kriteria 

    >50% Sangat Baik 

30% - 50% Baik 

10% - 30% Kurang Baik 

    <10% Tidak Baik 
 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

seberapa besar pengembalian atas investasi yang dihasilkan oleh 

                                                 
12

 Hery, Analisis Laporan Keuangan., 228 
13
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perusahaan dengan membandingkan laba usaha dengan total aset. Oleh 

karena itu, semakin besar rasio semakin baik karena berarti semakin besar 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

C. Current Ratio (CR) 

1. Pengertian Current Ratio 

Current Ratio adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
14

 Current Ratio atau rasio 

lancar adalah rasio yang diaplikasikan untuk menakar kesanggupan suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau utang 

jangka pendeknya yang akan menginjak batas waktu pembayaran pada saat 

diminta dalam nominal penuh.
15

 

Current ratio adalah rasio yang digunkan untuk mengukur tingkat 

likuiditas. Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban finansial untuk membayar kewajiban finansial jangka 

pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan merupakan faktor 

penting yang harus dipertimbangkan sebelum mengambil keutusan untuk 

menetapkan besarya return saham yang akan dibayarkan. Return saham 

bagi perusahaan merupakan kas keluar, maka semakin besar likuiditas 

perusahaan secara keseluruhan akan semakin besar kemampuan perusahaan 

                                                 
14

 Bunga Mauna dan Bambang Wahyudi Wicahsono, “Pengaruh Current Ratio, Quick 

Ratio dan Debt To Assets Ratio Terhadap Return On Assets dengan Total Assets Turnover Sebagai 

Variabel Moderasi Pada Perusahaan Sektor Properti, Real Estate dan Konstruksi BangunanYang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018”, ESENSI: Jurnal Menajemen Bisnis, Vol. 

25, No. 2 (2022), 134 
15
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untuk membayar return saham. Current Ratio juga merupakan suatu cara 

untuk menguji tingkat proteksi yang di peroleh pemberi pinjaman berpusat 

pada kredit jangka pendek yang diberikan kepada perusahaan untuk 

mendanai kegiatan operasional perusahaan.
16

 Current Ratio yang rendah 

biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam likuidasi, 

sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karena 

menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat 

mengurangi kemampuan laba pada perusahaan. 

Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar (current 

asset) dengan hutang lancar (current liabilities). Aktiva lancar terdiri dari 

kas, surat-surat berharga, piutang dan persediaan. Sedangkan hutang lancar 

terdiri dari hutang dagang, hutang wesel, hutang, pajak, hutang gaji/upah 

dan hutang jangka pendek lainnya. Tidak ada standar khusus untuk 

menentukan berapa besarnya current ratio yang paling baik. 

Jika kondisi perusahaan memiliki current ratio yang baik maka 

dianggap sebagai perusahaan yang baik dan bagus, namun jika current ratio 

terlalu tinggi juga dianggap tidak baik. Setiap nilai ekstrem dapat 

mengindikasikan adanya masalah seperti: penimbunan kas, banyaknya 

piutang yang tidak tertagih, penumpukan persediaan, tidak efisiennya 

pemanfaatan “pembiayaan” gratis dari pemasok serta rendahnya pinjaman 

jangka pendek.
17
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 Anita Erari, “Analisis Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Return On 
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2. Tujuan Current Ratio 

Current Ratio memiliki tujuan dan manfaat yang tidak hanya bagi 

pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi bagi pihak di luar 

perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 

kepentingan dengan perusahaan. 

Current Ratio sebagai indikator likuiditas perusahaan yang 

bertujuan mengetahui kemampuan perusahaan menutupi utang lancar 

dengan aset lancar yang dimiliki perusahaan. Semakin besar perbandingan 

aktiva lancar dibanding utang lancar membuktikan bahwa perusahaan 

mampu menutupi liabilitas lancarnya.
18

 

Adapun Tujuan Current Ratio adalah sebagai berikut:  

a. Untuk menunjukkan tingkat keamanan (margin of safety) kreditor 

jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk membayar utang-

utang tersebut.
19

 

b. Untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar.
20

 

Berdasarkan beberapa tujuan di atas maka dapat dipahami bahwa 

dengan menggunakan analisis Current Ratio maka perusahaan dapat 

dengan mudah melihat seberapa besar kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
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 Andriyono, “Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Total Asset Turnover 

Terhadap Return On Equity Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang Terdaftar 
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3. Standar Pengukuran Current Ratio  

Untuk menghitung Current Ratio maka aktiva lancar yang 

digunakan terdiri dari kas, sekuritas (surat/dokumen berharga), persediaan, 

dan piutang usaha, sedangkan kewajiban lancar terdiri dari utang usaha, 

wesel bayar jangka pendek, kewajiban jangka panjang yang akan jatuh 

tempo, akrual pajak dan beban akrual lainnya (terutama upah). Current ratio 

dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan kewajiban lancar. 

Menurut Hery rumus yang digunakan untuk menghitung Current 

Ratio adalah:
21

 

Current Ratio = 
Aset Lancar

Kewajiban Lancar
 

 

Standar Current Ratio yang baik adalah 200% atau 2:1. Besaran 

rasio ini sering kali dianggap sebagai ukuran yang baik atau memuaskan 

tingkat likuiditas suatu perusahaan. Artinya, dengan hasil perhitungan rasio 

sebesar itu, perusahaan sudah dapat dikatakan berada dalam posisi aman 

untuk jangka pendek. Namun harus diperhatikan faktor lain seperti, tipe 

(karakteristik) industri, efisiensi persediaan, manajemen kas, dan 

sebagainya.
22

  

Tabel 2.2 

Kriteria Penilaian Current Ratio 

Interval Kriteria 

200% - 250% Baik Sekali 

175% - 199% Baik 

150% - 174% Cukup Baik 

125% - 149% Kurang Baik 

   <125% Tidak Baik 
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Oleh sebab itu, diperlukan suatu standar rasio rata-rata industri 

sebagai rasio keuangan pembanding untuk mentukan tingkat likuiditas 

perusahaan yang sesungguhnya. 

D. Debt Ratio (DR) 

1. Pengertian Debt Ratio 

Debt Ratio merupakan rasio yang mengukur berapa besar aktiva 

perusahaan yang dibiayai oleh kreditur. Debt Ratio merupakan penggunaan 

jumlah utang perusahaan tergantung pada keberhasilan pendapatan dan 

ketersediaan aktiva yang bisa digunakan sebagai jaminan utang dan 

seberapa besar resiko yang diasum-sikan oleh pihak manajemen.
23

 

Debt Ratio adalah utang perusahaan yang dipinjam dibandingkan 

dengan aktiva. Penggunaan jumlah utang perusahaan tergantung pada 

keberhasilan pendapatan dan ketersediaan aktiva yang bisa digunakan 

sebagai jaminan utang dan seberapa resiko yang diasumsikan oleh pihak 

manajemen.
24

 Debt Ratio ini merupakan rasio yang diperoleh dari 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Sehingga rasio ini 

menunjukkan sejauh mana utang dapat ditutupi oleh aktiva. 

Apabila rasionya semakin tinggi, artinya pendanaan dengan utang 

semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh 

tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan karena tidak mampu 

menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula 

                                                 
23
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Jurnal Media Bisnis, Vol. 8, No. 1 (2018), 24 
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apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan uang. 

Standar pengukuran untukmenilai baik tidaknya rasio perusahaan, 

digunakan rasio rata-rata industri yang jelas. 

2. Tujuan Debt Ratio 

Adapun tujuan Debt Ratio adalah sebagai berikut: 
25

 

a. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban terhadap pihak 

lainnya (kreditor). 

b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalm memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetapdengan modal. 

d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 

f. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiriyang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

g. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat 

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

3. Standar Pengukuran Debt Ratio 

Rasio ini merupakan perbandingan antara total utang dan jumlah 

seluruh aktiva. Rasio ini menunjukkan berapa bagian dari keseluruhan Asset 

yang dibiayai oleh utang.
26

 

                                                 
25

Kasmir.Analisis Laporan Keuangan., 153 
26

 I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: Erlangga, 2015), 23 



 

 

 

24 

Menurut Hery rumus yang digunakan untuk menghitung Debt Ratio 

adalah: 
27

 

Debt Ratio = 
Total Utang

Total Aset
 

 

Debt Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Standar umum rata-rata industri sebesar 35%, bila di atas 

rata-rata perusahaan dianggap kurang baik.
28

 

Tabel 2.3 

Kriteria Penilaian Debt Ratio 

Interval Kriteria 

      40% Baik Sekali 

40% - 50% Baik 

50% - 60% Cukup Baik 

60% - 80% Kurang Baik 

     > 80% Tidak Baik 
 

Berdasarkan rumus di atas terlihat bahwa Debt Ratio merupakan 

rasio yang menunjukkan total aktiva yang digunakan untukmenjamin 

keseluruhan total hutang. Semakin besar rasio ini menunjukkan porsi 

penggunaan utang dalm membiayai investasi pada aktiva semakin besar, 

yang berarti pula risiko keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya. 

E. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan suatu model konsep tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting.
29

 Kerangka konseptual yang baik akan 
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menjelaskan secara teoritis pertautan antara variabel bebas dan variabel 

terikat.
30

 

Kondisi keuangan suatu perusahaan dapat diketahui dari laporan 

keuangannya yang terdiri dari neraca dan laporan perhitungan rugi laba.Di 

dalam neraca tercermin nilai aktiva, hutang dan modal pada suatu saat tertentu. 

Sedangkan laporan rugi laba mencerminkan hasil-hasil yang dicapai dalam 

periode tertentu.Bagan kerangka pemikiran sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dimana penelitian 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan 

data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang 

ingin diketahui. Suatu penelitian disebut metode kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan anlisis menggunakan statistik.
1
 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang berusaha mendeskripsikan suatu gelaja, peristiwa, kejadian yang terjadi 

saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-

masalah actual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.
2
 

Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang kinerja keuangan dengan 

menggunakan metode Return On Asset, Current Ratio Dan Debt Ratio pada 

PT Fast Food Indonesia Tbk. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel perlu didefinisikan dalam bentuk 

perumusan yang lebih, tidak membingungkan dan dapat diobservasi serta 

dapat di ukur. Menurut Sugiyono variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

                                                 
1
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sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.
3
 Adapun definisi opersional variabel ini digunakan untuk 

mengetahui laporan keuangan pada PT Fast Food Indonesia Tbk, yaitu:  

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Operasional Rumus Skala 

Return On 

Asset  

Return On Asset 

digunakan untuk 

mengukur efektifitas 

perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan 

dengan memanfaatkan 

aktiva yang dimilikinya. 

Return On Asset = 
Laba Bersih

Total Aset
 Rasio 

Current 

Ratio  

Current Ratio adalah 

rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan 

dalam membayar 

kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat 

ditagih secara 

keseluruhan 

Current Ratio = 
Aset Lancar

Kewajiban Lancar
 

Rasio 

 

Debt Ratio  

Debt Ratio ini merupakan 

rasio yang diperoleh dari 

perbandingan antara total 

utang dengan total aktiva. 

Sehingga rasio ini 

menunjukkan sejauh 

mana utang dapat ditutupi 

oleh aktiva. 

Debt Ratio = 
Total Utang

Total Aset
 Rasio 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 

memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti.
4
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
5
  

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh laporan keuangan 

tahunan PT Fast Food Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode tahun 2018 hingga 2022. Populasi ini 

terdiri dari laporan keuangan yang mencakup data-data penting seperti 

Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt Ratio (DR). 

Semua data yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan ini akan 

digunakan untuk analisis kinerja keuangan perusahaan. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi tersebut, maka peneliti 

melakukan pengambilan sempel dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling yaitu mengambil beberapa sampel dari 

suatu populasi dengan berbagai pertimbangan tertentu.
6
 Apa yang 

dipelajari dari sampel tersebut, kesimpulannya dapat diberlakukan untuk 

populasi. Untuk itu sampel yang diambil harus sangat mewakili populasi.
7
  

                                                                                                                                      
4
 M Iqbal Hasan, Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2009). 58 
5
 Urip Sulistiyo, Metode Penelitian Kualitatif (Jambi: PT Salim Media Indonesia, 2023), 

34. 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: IKAPI Bandung, 2012). 91 

7
 Masayu Rosyidah dan Rafiqa Fijra, Metode Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2021), 

130. 



 

 

 

29 

Sampel penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan PT Fast 

Food Indonesia Tbk yang diterbitkan selama lima tahun, yakni dari tahun 

2018 hingga 2022. Pemilihan sampel ini dilakukan dengan cara purposive 

sampling, dimana laporan keuangan tersebut dipilih karena memenuhi 

kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu mengukur dan 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan melalui indikator Return on 

Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt Ratio (DR). Setiap tahun dari 

periode yang ditentukan (2018-2022) akan dianalisis secara detail untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas mengenai kinerja keuangan perusahaan 

selama lima tahun tersebut. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah salah satu bagian yang paling penting 

dalam suatu penelitian, dikarenakan tujuan dari suatu penelitian yaitu 

mendapatkan dan mengumpulkan berbagai data yang penting bagi suatu 

penelitian.
8
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.
9
 

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan pada penelitian ini 

yaitu metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data 

yang dilakukan dengan dokumen-dokumen yang terdapat pada perusahaaan 

yang terdapat sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk dokumentasi.
10

 Metode dokumentasi ini dilakukan dengan cara 

                                                 
8
 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013). 224 

9
 Sugiyono, 296. 

10
 Juliyansyah Noor, Metodelogi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 141. 



 

 

 

30 

mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber. Sumber-sumber data 

yang dapat dimanfaatkan yaitu pada www.idx.co.id. Data-data yang 

dikumpulkan yaitu berupa laporan keuangan perusahaan PT Fast Food 

Indonesia Tbk. Tahun 2018-2022. 

E. Teknik Analisa Data 

Analisis data merupakan sebuah proses mengumpulkan dan menyusun 

data penelitian dengan sistematis melalui proses pengorganisasian data agar 

kesimpulan yang dibuat mudah dipahami.
11

 Analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis data kuantitatif. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menganalisis data ini yaitu:  

1. Return On Asset  

Return On Asset = 
Laba Bersih

Total Aset
 

Pengukuran kinerja keuangan berdasarkan kriteria Return On 

Asset yaitu perusahaan dikatakan baik jika mampu mencapai di atas rata-

rata industri untuk yaitu 30%.
12

 

2. Current Ratio  

Current Ratio = 
Aset Lancar

Kewajiban Lancar
 

Standar Current Ratio yang baik adalah 200% atau 2: 1. Besaran 

rasio ini sering kali dianggap sebagai ukuran yang baik atau memuaskan 

tingkat likuiditas suatu perusahaan.  

                                                 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif., 482 
12

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 201 

http://www.idx.co.id/


 

 

 

31 

3. Debt Ratio  

Debt Ratio = 
Total Utang

Total Aset
 

Debt Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Standar umum rata-rata industri sebesar 35%, bila di atas 

rata-rata perusahaan dianggap kurang baik. 

 

  



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum PT. Fast Food Indonesia Tbk. 

1. Sejarah PT. Fast Food Indonesia Tbk. 

PT Fast Food Indonesia Tbk, didirikan oleh Keluarga Gelael pada 

tahun 1978, telah membawa revolusi bisnis waralaba makanan cepat saji di 

Indonesia dengan merek KFC. Dengan gerai pertamanya di Jalan Melawai, 

Jakarta pada tahun 1979, KFC telah merambah ke berbagai kota besar di 

Indonesia, seperti Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, Makassar, dan 

Manado, dan telah menjadi salah satu restoran cepat saji yang paling 

populer dan dicintai di Indonesia. 

Peran penting Salim Group dalam ekspansi perusahaan dimulai 

pada tahun 1990 ketika mereka menjadi pemegang saham utama. Pada 

tahun 1993, perusahaan ini resmi melantai di Bursa Efek Jakarta, 

menandakan langkah strategis untuk percepatan pertumbuhannya. Saat ini, 

pemegang saham terdiri dari mayoritas (80%) yang dimiliki oleh PT 

Gelael Pratama (Gelael Group) dan PT Megah Eraraharja (Salim Group), 

serta minoritas (20%) dimiliki oleh Masyarakat dan Koperasi Karyawan.
1
 

KFC beroperasi di bawah lisensi merek dari Yum! Brands Inc., 

perusahaan induk global yang juga memiliki merek-merek lain seperti 

Pizza Hut, Taco Bell, A&W, dan Long John Silvers. Dengan keunggulan 
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 Dokumentasi, Profil PT. Fast Food Indonesia Tbk., dalam https://kfcku.com/, diakses 
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ini, Yum! Brands telah menjadi pemimpin di industri restoran cepat saji 

dunia, dengan KFC sebagai pilihan utama dalam kategori ayam goreng. 

Lebih dari tiga dekade, KFC telah memimpin industri restoran 

cepat saji di Indonesia dengan jaringan gerai yang terus berkembang. 

Dalam beberapa tahun terakhir, fokus perusahaan telah beralih ke 

pengembangan gerai berformat free-standing, dengan tujuan memberikan 

pengalaman yang lebih optimal kepada konsumen. Perusahaan juga 

melakukan renovasi terhadap gerai-gerainya untuk memberikan tampilan 

yang lebih modern. 

Menu andalan KFC, Colonel's Original Recipe dan Hot & Crispy, 

telah menjadi favorit di seluruh Indonesia. Selain itu, KFC juga 

menawarkan berbagai pilihan lain seperti Colonel Burger, Crispy Strips, 

Twister, dan Colonel Yakiniku. Untuk menjangkau lebih banyak 

konsumen, KFC juga menghadirkan menu lokal seperti Perkedel, Nasi, 

Salad, dan KFC Soup, serta menu hemat seperti Super Panas dan KFC 

Attack. 

Untuk memperkuat posisi merek KFC dan memberikan nilai 

tambah kepada konsumen, perusahaan meluncurkan rangkaian produk 

“Goceng”, yang terdiri dari 12 pilihan menu dengan harga Rp5.000. 

Produk ini terus diperbarui untuk mengikuti tren dan selera konsumen 

yang berkembang. Selain itu, layanan KFC Coffee dan Krushers juga telah 

diperkenalkan untuk menarik pelanggan di luar jam sibuk.
2
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 Dokumentasi, Profil PT. Fast Food Indonesia Tbk., dalam https://kfcku.com/, diakses 
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2. Visi dan Misi PT. Fast Food Indonesia Tbk. 

Visi perusahaan yaitu “mempertahankan kepemimpinan KFC 

dalam industri restoran cepat saji dan selalu menjadi brand Nomor 1 yang 

termodern dan terfavorit dalam segi produk, harga, layanan, dan fasilitas 

restoran”. 

Misi perusahaan yaitu “memperkokoh citra brand KFC dengan 

strategistrategi dan ide-ide yang inovatif, meningkatkan suasana bersantap 

yang tak terlupakan dengan terus memberikan produk, layanan, serta 

fasilitas restoran yang selalu berkualitas mengikuti kebutuhan dan selera 

konsumen yang terus berubah.”
3
 

B. Hasil Penelitian 

Untuk mengevaluasi performa keuangan perusahaan, analisis 

dilakukan terhadap Return On Assets, Current Ratio, dan Debt Ratio dengan 

memanfaatkan laporan keuangan Neraca dan Laba Rugi selama periode lima 

tahun (2018-2022). Data yang digunakan berasal dari PT. Fast Food Indonesia 

Tbk dan telah diproses untuk keperluan penelitian ini. 

1. Return On Assets (ROA) PT. Fast Food Indonesia Tbk 

ROA, sebagai komponen dari indikator profitabilitas, adalah 

instrumen evaluasi performa finansial yang menunjukkan hasil yang 

diperoleh dari penggunaan aktiva dalam suatu perusahaan. ROA juga 

merupakan indikator efisiensi manajemen dalam mengatur investasi. 

Selain itu, tingkat pengembalian investasi mencerminkan produktivitas 

                                                 
3
 Dokumentasi, Profil PT. Fast Food Indonesia Tbk., dalam https://kfcku.com/, diakses 
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perusahaan, termasuk dana pinjaman dan modal internal. Semakin rendah 

rasio ini, semakin tidak menguntungkan bagi perusahaan, begitu pula 

sebaliknya. Ini mengindikasikan bahwa rasio ini digunakan untuk menilai 

efektivitas operasional perusahaan secara keseluruhan. 

Berdasarkan data laporan keuangan yang peneliti teliti pada PT. 

Fast Food Indonesia Tbk diketahui laba/rugi bersih dan total asset pada 

tahun 2018-2022 dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Laba/Rugi Bersih dan Total Asset PT. Fast Food Indonesia Tbk 

Tahun 2018-2022 

(Dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun Laba/Rugi Bersih Total Asset 

2018 212.011.156 2.989.693.223 

2019 241.547.936 3.404.685.424 

2020 (377.184.702) 3.726.999.660 

2021 (300.609.572) 3.501.061.386 

2022 (77.447.669) 3.822.405.039 
Sumber: Data keuangan PT. Fast Food Indonesia TBK 2018-2022 (www.idx.co.id) 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa PT. Fast Food Indonesia Tbk 

mengalami fluktuasi laba/rugi bersih dan total aset selama periode 2018-

2022. Pada tahun 2018, perusahaan mencatat laba bersih sebesar 

212.011.156 ribu rupiah dengan total aset 2.989.693.223. Laba bersih 

meningkat menjadi 241.547.936 pada tahun 2019 dengan total aset naik 

menjadi 3.404.685.424. Namun, pada tahun 2020, perusahaan mengalami 

kerugian bersih sebesar 377.184.702 meskipun total aset meningkat 

menjadi 3.726.999.660. Kerugian berlanjut pada tahun 2021 sebesar 

300.609.572 dengan total aset sedikit menurun menjadi 3.501.061.386. 
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Pada tahun 2022, kerugian bersih berkurang menjadi 77.447.669, 

sementara total aset kembali naik menjadi 3.822.405.039. 

Untuk menghitung Return on Assets (ROA), digunakan rumus: 

Return On Asset = 
Laba Bersih

Total Aset
  

Kemudian jika dihitung return on asset PT. Fast Food Indonesia 

Tbk dari tahun 2018-2022 diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Tahun 2018 

ROA = 
212.011.156

2.989.693.223
  

ROA = 0,071 × 100% 

ROA = 7,1% 

b. Tahun 2019 

ROA = 
241.547.936

3.404.685.424
  

ROA = 0,071 × 100% 

ROA = 7,1% 

c. Tahun 2020 

ROA = 
-377.184.702

3.726.999.660
  

ROA = - 0,101 × 100% 

ROA = - 10,1% 

d. Tahun 2021 

ROA = 
-300.609.572

3.501.061.386
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ROA = - 0,086 × 100% 

ROA = - 8,6% 

e. Tahun 2022 

ROA = 
-77.447.669

3.822.405.039
  

ROA = - 0,020 × 100% 

ROA = - 2,0% 

Jadi, Return on Asset (ROA) PT. Fast Food Indonesia Tbk untuk 

setiap tahunnya dari tahun 2018-2022 yaitu sebagai berikut: 

a. 2018: 7.1% 

b. 2019: 7.1% 

c. 2020: -10.1% 

d. 2021: -8.6% 

e. 2022: -2.0% 

Kemudian apabila dibuat dalam grafik, maka didapatkan grafik 

sebagai berikut:  

Gambar 4.1 

Grafik ROA  PT. Fast Food Indonesia Tbk Tahun 2018-2022 

 

    Sumber: Data keuangan PT. Fast Food Indonesia TBK 2018-2022 (www.idx.co.id) 
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Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa ROA PT. Fast Food 

Indonesia Tbk mengalami fluktuasi selama periode tersebut. Pada tahun 

2018 dan 2019, ROA tetap stabil pada 7.1%, yang menunjukkan 

perusahaan mampu mempertahankan efisiensi dalam menghasilkan laba 

dari asetnya. Namun, pada tahun 2020, ROA mengalami penurunan drastis 

menjadi -10.1%, menunjukkan bahwa perusahaan mengalami penurunan 

signifikan dalam efisiensi penggunaan aset untuk menghasilkan laba. 

Penurunan ini disebabkan oleh faktor-faktor eksternal seperti dampak 

pandemi COVID-19 terhadap industri makanan cepat saji. 

Meskipun ROA mengalami sedikit peningkatan pada tahun 2021    

(-8.6%) dan tahun 2022 (-2.0%) dibandingkan dengan tahun 2020, namun 

perusahaan masih belum pulih sepenuhnya ke tingkat ROA yang positif. 

Ini menunjukkan bahwa perusahaan masih menghadapi tantangan dalam 

memperbaiki efisiensi penggunaan asetnya untuk menghasilkan laba. 

Diperlukan strategi dan langkah-langkah yang tepat untuk memperbaiki 

kinerja keuangan perusahaan dalam jangka panjang. 

2. Current Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk 

Current Ratio adalah indikator yang mencerminkan kemampuan 

sebuah perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. 

Tingkat likuiditas perusahaan tercermin dari jumlah aktiva lancar, seperti 

kas, surat berharga, piutang, dan persediaan. Current Ratio merupakan 

ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi apakah perusahaan mampu 

membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang akan jatuh tempo, 
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dengan mempertimbangkan seberapa besar aktiva lancar yang dapat 

digunakan untuk menutupi kewajiban tersebut. 

Current ratio yang tinggi mengindikasikan kelebihan likuiditas, 

menandakan bahwa perusahaan memiliki lebih banyak uang tunai atau 

aktiva yang dapat segera diubah menjadi kas. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin baik karena itu menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan yang lebih besar untuk memenuhi kewajiban lancar atau 

hutang yang jatuh tempo. Sebaliknya, jika rasio saat ini rendah, dapat 

diinterpretasikan bahwa perusahaan menghadapi kesulitan dalam 

membayar hutangnya karena ketersediaan modal yang terbatas. 

Berdasarkan data laporan keuangan yang peneliti teliti pada PT. 

Fast Food Indonesia Tbk diketahui aset lancar dan kewajiban lancar pada 

tahun 2018-2022 dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

Aset Lancar dan Kewajiban Lancar PT. Fast Food Indonesia Tbk 

Tahun 2018-2022  

(Dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun Aset Lancar Kewajiban Lancar 

2018 1.361.078.180 714.498.002 

2019 1.412.304.520 856.737.178 

2020 1.563.156.689 1.480.239.065 

2021 1.178.139.902 1.400.609.966 

2022 1.272.159.970 1.606.887.945 
Sumber: Data keuangan PT. Fast Food Indonesia TBK 2018-2022 (www.idx.co.id) 

 

Untuk menghitung Current Ratio, dapat digunakan rumus  sebagai 

berikut: 

Current Ratio = 
Aset Lancar

Kewajiban Lancar
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Kemudian jika dihitung current ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk 

dari tahun 2018-2022 diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Tahun 2018 

Current Ratio =  
1.361.078.180

714.498.002
  

Current Ratio = 1,90 × 100% 

Current Ratio = 190% 

b. Tahun 2019 

Current Ratio = 
1.412.304.520

856.737.178
  

Current Ratio = 1,65 × 100% 

Current Ratio = 165% 

c. Tahun 2020 

Current Ratio = 
1.563.156.689

1.480.239.065
  

Current Ratio = 1,06 × 100% 

Current Ratio = 108% 

d. Tahun 2021 

Current Ratio = 
1.178.139.902

1.400.609.966
  

Current Ratio = 0,84  × 100% 

Current Ratio = 84% 

e. Tahun 2022 

Current Ratio = 
1.272.159.970

1.606.887.945
  

Current Ratio = 0,79  × 100% 

Current Ratio = 79% 
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Jadi, Current Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk untuk setiap 

tahunnya dari tahun 2018-2022 yaitu sebagai berikut: 

a. Tahun 2018: 190% 

b. Tahun 2019: 165% 

c. Tahun 2020: 106% 

d. Tahun 2021: 84% 

e. Tahun 2022: 79% 

Kemudian apabila dibuat dalam grafik, maka didapatkan grafik 

sebagai berikut:  

Gambar 4.2 

Grafik Current Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk Tahun 2018-2022 

 

Sumber: Data keuangan PT. Fast Food Indonesia TBK 2018-2022 (www.idx.co.id) 
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yang baik untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan aset yang 

dimilikinya. Pada tahun 2019, Current Ratio menurun menjadi 165%. 

Meskipun masih di atas 125%, ini menunjukkan sedikit penurunan dalam 

kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya 

dengan aset yang dimiliki.  

Pada tahun 2020, Current Ratio turun drastis menjadi 106%. Ini 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki sedikit sekali aset lancar untuk 

menutupi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini bisa menjadi sinyal 

peringatan karena perusahaan menghadapi kesulitan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya jika terjadi keadaan yang membutuhkan 

likuiditas yang cepat. Pada tahun 2021, Current Ratio terus menurun 

menjadi 84%. Angka ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki lebih 

sedikit aset lancar daripada kewajiban jangka pendeknya. Ini merupakan 

indikator yang serius dan menunjukkan bahwa perusahaan mengalami 

masalah likuiditas yang signifikan. Kemudian pada tahun 2022, Current 

Ratio terus menurun menjadi 79%. Penurunan ini menunjukkan bahwa 

kondisi likuiditas perusahaan semakin memburuk dan perusahaan 

kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset yang 

dimilikinya. 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa PT. Fast Food Indonesia 

Tbk mengalami penurunan signifikan dalam Current Ratio dari tahun 

2018 hingga 2022, yang menunjukkan adanya peningkatan risiko 

likuiditas dalam jangka pendek. Ini bisa menjadi perhatian bagi para 
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pemangku kepentingan perusahaan dan memerlukan langkah-langkah 

untuk memperbaiki kondisi keuangan perusahaan. 

Semakin rendah Current Ratio, semakin kecil kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan 

menggunakan aset yang dimilikinya. Ini bisa menjadi tanda masalah 

keuangan jika Current Ratio terlalu rendah, karena menandakan bahwa 

perusahaan tidak memiliki likuiditas yang cukup untuk mengatasi 

kewajiban yang akan jatuh tempo. Itu bisa mengarah pada kesulitan 

finansial atau bahkan potensi kebangkrutan jika tidak ditangani dengan 

baik. 

3. Debt Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk 

Debt ratio adalah salah satu metrik keuangan yang digunakan 

untuk mengevaluasi tingkat utang suatu entitas, seperti perusahaan atau 

individu. Secara umum, debt ratio mengukur seberapa besar proporsi dari 

total aset yang dibiayai oleh utang. Jika dibandingkan dengan total ekuitas 

atau modal sendiri, debt ratio memberikan gambaran tentang seberapa 

besar tingkat ketergantungan entitas terhadap utang untuk mendanai 

aktivitasnya. 

Sebuah perusahaan dengan debt ratio yang tinggi, hal ini bisa 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mengandalkan utang secara 

signifikan untuk mendanai operasinya. Meskipun utang dapat menjadi alat 

yang bermanfaat untuk memperluas bisnis, tingkat yang tinggi dapat 

meningkatkan risiko keuangan, terutama jika perusahaan mengalami 

kesulitan dalam membayar kembali utangnya.  
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Berdasarkan data laporan keuangan yang peneliti teliti pada PT. 

Fast Food Indonesia Tbk diketahui total utang dan total asset pada tahun 

2018-2022 dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 4.3 

Total Utang dan Asset PT. Fast Food Indonesia Tbk Tahun 2018-2022 

(Dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun Total Utang Total Asset 

2018 1.449.199.580 2.989.693.223 

2019 1.745.112.819 3.404.685.424 

2020 2.480.315.459 3.726.999.660 

2021 2.383.578.094 3.501.061.386 

2022 2.761.382.295 3.822.405.039 
Sumber: Data keuangan PT. Fast Food Indonesia TBK 2018-2022 (www.idx.co.id) 

Untuk menghitung Debt Ratio, dapat digunakan rumus sebagai 

berikut: 

Debt Ratio = 
Total Utang

Total Aset
 

Kemudian jika dihitung debt ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk 

dari tahun 2018-2022 diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Tahun 2018 

Debt Ratio = 
1.449.199.580

2.989.693.223
  

Debt Ratio = 0,4847 × 100% 

Debt Ratio = 48,47% 

b. Tahun 2019 

Debt Ratio = 
1.745.112.819

3.404.685.424
  

Debt Ratio = 0,5126 × 100% 

Debt Ratio = 51,26% 
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c. Tahun 2020 

Debt Ratio = 
2.480.315.459

3.726.999.660
  

Debt Ratio = 0,6655 × 100% 

Debt Ratio = 66,55% 

d. Tahun 2021 

Debt Ratio = 
2.383.578.094

3.501.061.386
  

Debt Ratio = 0,6808 × 100% 

Debt Ratio = 68,08% 

e. Tahun 2022 

Debt Ratio = 
2.761.382.295

3.822.405.039
  

Debt Ratio = 0,7224 × 100% 

Debt Ratio = 72,24% 

Jadi, Debt Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk untuk setiap 

tahunnya dari tahun 2018-2022 yaitu sebagai berikut: 

a. 2018: 48,47% 

b. 2019: 51,26% 

c. 2020: 66,55% 

d. 2021: 68,08% 

e. 2022: 72,24% 

Kemudian apabila dibuat dalam grafik, maka didapatkan grafik 

sebagai berikut:  
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Gambar 4.3 

Grafik Debt Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk Tahun 2018-2022 

 

Sumber: Data keuangan PT. Fast Food Indonesia TBK 2018-2022 (www.idx.co.id) 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa pada PT. Fast Food 

Indonesia Tbk, dapat dilihat bahwa rasio utang perusahaan meningkat dari 
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menjadi 66,55%. Ini menunjukkan bahwa perusahaan lebih bergantung 
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Perusahaan semakin mengandalkan utang dalam struktur keuangan 

mereka. Pada tahun 2022, Debt Ratio mencapai 72,24%, menunjukkan 

bahwa sebagian besar aset perusahaan didanai oleh utang. Ini 

menunjukkan tingkat ketergantungan yang signifikan pada utang untuk 

mempertahankan operasi dan pertumbuhan perusahaan. 

Peningkatan bertahap dalam Debt Ratio selama periode ini dapat 

menimbulkan kekhawatiran tentang kemampuan perusahaan untuk 

mengelola utangnya dengan baik dan menghadapi risiko kebangkrutan 

yang lebih tinggi jika ada tekanan ekonomi atau keuangan. Itu bisa 

menjadi pertimbangan penting bagi investor dan analis keuangan. 

C. Pembahasan 

PT. Fast Food Indonesia Tbk adalah salah satu perusahaan restoran 

cepat saji terkemuka di Indonesia. Analisis rasio keuangan adalah instrumen 

krusial dalam mengevaluasi kesehatan finansial suatu perusahaan. Dalam 

konteks PT. Fast Food Indonesia Tbk, pada penelitian ini diteliti tiga rasio 

utama: Return on Asset (ROA), Current Ratio, dan Debt Ratio, yang 

memberikan wawasan mendalam tentang kinerja keuangan perusahaan selama 

periode 2018-2022. Return on Asset (ROA) adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang 

dimilikinya. ROA mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan 

aset untuk menghasilkan keuntungan. Current Ratio adalah rasio yang 

membandingkan aset lancar perusahaan dengan kewajiban lancarnya. Debt 

Ratio adalah rasio yang mengukur proporsi total utang perusahaan terhadap 
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total asetnya. Rasio ini memberikan indikasi tentang tingkat leverage atau 

tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang.  

1. Analisis Return On Assets PT. Fast Food Indonesia Tbk Periode 2018-

2022 

 

Return On Assets menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Nilai Return On Assets 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan efisien dalam mengelola 

asetnya. Untuk menilai Return On Assets  pada PT. Fast Food Indonesia 

Tbk Periode 2018-2022 digunakan kriteria penilaian sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Kriteria Penilaian Return On Asset 

Interval Kriteria 

    >50% Sangat Baik 

30% - 50% Baik 

10% - 30% Kurang Baik 

    <10% Tidak Baik 

 

Berdasarkan data laporan keuangan yang peneliti teliti pada PT. 

Fast Food Indonesia Tbk diketahui Return on Asset pada periode 2018-

2022 yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.5 

Kriteria Penilaian Return On Asset PT. Fast Food Indonesia Tbk 

Periode 2018-2022 

Tahun 
Laba/Rugi 

Bersih 
Total Asset 

Return On 

Asset 
Kriteria 

2018 212.011.156 2.989.693.223 7,1% Tidak Baik 

2019 241.547.936 3.404.685.424 7,1% Tidak Baik 

2020 (377.184.702) 3.726.999.660 -10,1% Tidak Baik 

2021 (300.609.572) 3.501.061.386 -8,6% Tidak Baik 

2022 (77.447.669) 3.822.405.039 -2,0% Tidak Baik 

Rata-Rata -1,3% Tidak Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa PT. Fast Food 

Indonesia Tbk mengalami kinerja yang kurang baik dalam lima tahun 
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terakhir (2018-2022) dengan ROA yang menurun secara signifikan.  Rata-

rata ROA selama periode tersebut adalah -1,3%, yang menegaskan kinerja 

yang tidak baik secara keseluruhan apabila dibandingkan dengan standar 

industri menurut Kasmir yang mencapai 30%. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan belum mampu menghasilkan keuntungan yang memadai dari 

aset yang dimilikinya.  

Penurunan kinerja PT. Fast Food Indonesia Tbk dalam lima tahun 

terakhir, terutama tercermin dalam penurunan signifikan dalam Return on 

Assets (ROA), sejalan dengan perkembangan industri makanan cepat saji. 

Beberapa faktor dapat menjadi penyebab utama penurunan ini, termasuk 

persaingan yang semakin ketat di pasar makanan cepat saji, perubahan 

preferensi konsumen yang cenderung menuju makanan yang lebih sehat 

dan berkelanjutan, serta meningkatnya biaya operasional terkait dengan 

bahan baku, tenaga kerja, dan infrastruktur. Selain itu, kemungkinan 

adanya masalah internal seperti manajemen yang kurang efisien, strategi 

pemasaran yang tidak tepat, atau kurangnya inovasi produk juga dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan.  

Dampak dari kinerja yang buruk ini bagi PT. Fast Food Indonesia 

Tbk adalah penurunan daya saing, kehilangan pangsa pasar, penurunan 

kepercayaan investor, dan potensi ancaman terhadap keberlanjutan 

operasional perusahaan. Selain itu, dengan ROA yang negatif, perusahaan 

dapat mengalami kesulitan dalam mendapatkan pendanaan tambahan atau 

investasi baru yang diperlukan untuk mengembangkan bisnisnya. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi yang kuat dan adaptif, termasuk 

restrukturisasi operasional, diversifikasi produk, dan fokus pada inovasi, 
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untuk memperbaiki kinerja keuangan dan memastikan kelangsungan bisnis 

jangka panjang PT. Fast Food Indonesia Tbk. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dari Kasmir bahwa 

pengukuran kinerja keuangan berdasarkan kriteria Return On Asset yaitu 

perusahaan dikatakan baik jika mampu mencapai di atas rata-rata industri 

untuk yaitu 30%.
4
 Kinerja di bawah rata-rata industri, seperti yang terjadi 

pada PT. Fast Food Indonesia Tbk, menandakan bahwa perusahaan 

tersebut mengalami kesulitan dalam mengelola asetnya secara efisien 

untuk menghasilkan laba. 

2. Analisis Current Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk Periode 2018-

2022 

 

Current ratio adalah sebuah rasio keuangan yang mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan aset lancar. Pada periode 2018 hingga 

2022, Current Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk mengalami variasi yang 

cukup signifikan. Untuk menilai Current Ratio pada PT. Fast Food 

Indonesia Tbk Periode 2018-2022 digunakan kriteria penilaian sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Kriteria Penilaian Current Ratio 

Interval Kriteria 

200% - 250% Baik Sekali 

175% - 199% Baik 

150% - 174% Cukup Baik 

125% - 149% Kurang Baik 

   <125% Tidak Baik 

 

                                                 
4
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), 201 
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Berdasarkan data laporan keuangan yang peneliti teliti pada PT. 

Fast Food Indonesia Tbk diketahui Current Ratio pada periode 2018-2022 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Kriteria Penilaian Current Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk  

Periode 2018-2022 

Tahun Aset Lancar 
Kewajiban 

Lancar 

Current 

Ratio 
Kriteria 

2018 1.361.078.180 714.498.002 190% Baik 

2019 1.412.304.520 856.737.178 165% Cukup Baik 

2020 1.563.156.689 1.480.239.065 106% Tidak Baik 

2021 1.178.139.902 1.400.609.966 84% Tidak Baik 

2022 1.272.159.970 1.606.887.945 79% Tidak Baik 

Rata-Rata 125% Kurang Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa PT. Fast Food 

Indonesia Tbk mengalami fluktuasi namun cenderung menurun dalam hal 

current ratio.  Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset yang 

dimilikinya. Rata-rata Current Ratio selama periode tersebut adalah 125%, 

dimana hal tersebut berada di bawah standar industri yang baik menurut 

Kasmir, yaitu 200%.  

Penurunan yang konsisten namun fluktuatif dalam current ratio 

PT. Fast Food Indonesia Tbk, seperti yang diungkapkan oleh tabel, 

menandakan adanya serangkaian faktor yang memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan tersebut. Salah satu faktor yang berperan adalah 

manajemen likuiditas yang kurang efisien, yang dapat mencerminkan 

kebijakan pengelolaan kas dan piutang yang tidak optimal. Selain itu, 
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rendahnya current ratio juga bisa disebabkan oleh peningkatan utang 

jangka pendek tanpa peningkatan proporsional dalam aset lancar.  

Dampak dari kondisi ini bagi perusahaan bisa sangat beragam. 

Misalnya, ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

dapat menyebabkan perusahaan kesulitan dalam menjalankan operasional 

sehari-hari, seperti membayar vendor atau mengelola biaya operasional. 

Hal ini juga dapat memengaruhi citra perusahaan di mata kreditur dan 

investor, yang menimbulkan kekhawatiran tentang stabilitas dan 

kelangsungan bisnis jangka panjangnya. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki likuiditasnya, seperti 

restrukturisasi utang atau meningkatkan pengelolaan aset agar lebih 

efisien, guna menghindari potensi dampak negatif yang lebih besar di 

masa depan. 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori dari Kasmir yang 

menyatakan bahwa standar current ratio yang baik adalah 200% atau 2:1. 

Rasio ini sering dianggap sebagai ukuran yang memuaskan tingkat 

likuiditas suatu perusahaan. Dengan demikian, hasil perhitungan rasio di 

bawah standar tersebut menunjukkan adanya risiko ketidakmampuan 

membayar kewajiban jangka pendek.
5
 

3. Analisis Debt Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk Periode 2018-2022 

Debt ratio adalah salah satu metrik keuangan yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar proporsi aset perusahaan yang dibiayai 

                                                 
5
 Kasmir., 135 
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oleh hutang. Ini memberikan gambaran tentang seberapa besar perusahaan 

mengandalkan hutang untuk mendanai operasinya. Dalam kasus PT. Fast 

Food Indonesia Tbk, perubahan dalam debt ratio dari tahun ke tahun 

memberikan wawasan tentang stabilitas keuangan perusahaan. Untuk 

menilai Debt Ratio pada PT. Fast Food Indonesia Tbk Periode 2018-2022 

digunakan kriteria penilaian sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Kriteria Penilaian Debt Ratio 

Interval Kriteria 

      40% Baik Sekali 

40% - 50% Baik 

50% - 60% Cukup Baik 

60% - 80% Kurang Baik 

     > 80% Tidak Baik 

 

Berdasarkan data laporan keuangan yang peneliti teliti pada PT. 

Fast Food Indonesia Tbk diketahui Debt Ratio pada periode 2018-2022 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Kriteria Penilaian Debt Ratio PT. Fast Food Indonesia Tbk  

Periode 2018-2022 

Tahun Total Utang Total Asset Debt Ratio Kriteria 

2018 1.449.199.580 2.989.693.223 48,47% Baik 

2019 1.745.112.819 3.404.685.424 51,26% Cukup Baik 

2020 2.480.315.459 3.726.999.660 66,55% Kurang Baik 

2021 2.383.578.094 3.501.061.386 68,08% Kurang Baik 

2022 2.761.382.295 3.822.405.039 72,24% Kurang Baik 

Rata-Rata 61,32% Kurang Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dalam 5 tahun 

terakhir, PT. Fast Food Indonesia Tbk semakin bergantung pada utang 

sebagai sumber pendanaan utama untuk menjalankan operasinya. Dengan 

Rata-rata Debt Ratio mencapai 61,32% selama periode 2018-2022, 
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perusahaan tersebut jauh melampaui standar umum industri sekitar 35%, 

seperti yang disarankan oleh Kasmir. Rasio hutang yang tinggi 

menandakan bahwa mayoritas aset perusahaan dibiayai oleh utang, yang 

berpotensi mengakibatkan tingkat risiko keuangan yang lebih tinggi.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan ini bisa 

mencakup kebijakan internal perusahaan yang mendorong pembiayaan 

melalui pinjaman, ketidakmampuan untuk menghasilkan arus kas yang 

cukup dari operasi untuk memenuhi kebutuhan finansialnya, serta faktor 

eksternal seperti kondisi pasar yang sulit atau persaingan yang meningkat.  

Dampak dari ketergantungan yang tinggi pada utang ini dapat 

dirasakan dalam berbagai cara, termasuk meningkatnya beban bunga yang 

harus dibayar oleh perusahaan, peningkatan risiko finansial yang dapat 

mempengaruhi daya tahan perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian 

ekonomi, dan bahkan potensi pembatasan akses ke sumber pembiayaan 

tambahan di masa depan akibat peningkatan rasio hutang yang tidak sehat. 

Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus memperhatikan masalah ini 

dengan serius dan mencari strategi untuk mengurangi ketergantungan pada 

utang, seperti meningkatkan arus kas internal, melakukan restrukturisasi 

utang, atau mencari alternatif pembiayaan yang lebih sehat untuk 

memperkuat posisi keuangan perusahaan dalam jangka panjang. 

Hasil penelitian di atas sesuai dengan teori dari Kasmir yang 

menyatakan bahwa Debt Ratio (rasio hutang) digunakan untuk menilai 

proporsi antara utang dan ekuitas. Standar umum industri biasanya sekitar 
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35%, dan jika rasio hutang perusahaan melebihi standar ini, maka 

dianggap kurang baik.
6
 Dengan demikian, peningkatan signifikan dalam 

rasio hutang PT. Fast Food Indonesia Tbk di luar standar industri tersebut 

menunjukkan adanya perubahan yang perlu diperhatikan oleh investor dan 

kreditur. 

 

  

                                                 
6
 Kasmir., 159 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka  

dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT Fast Food Indonesia Tbk 

selama periode 2018-2022, dievaluasi melalui Return On Asset (ROA), 

Current Ratio, dan Debt Ratio, menunjukkan hasil yang kurang baik. Rata-

rata ROA selama periode tersebut adalah -1,3%, yang menegaskan kinerja 

yang tidak baik secara keseluruhan apabila dibandingkan dengan standar 

industri yang mencapai 30%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum 

mampu menghasilkan keuntungan yang memadai dari aset yang dimilikinya. 

Rata-rata Current Ratio selama periode tersebut adalah 125%, dimana hal 

tersebut berada di bawah standar industri yang baik yaitu 200%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan aset yang dimilikinya. Kemudian, rata-

rata Debt Ratio mencapai 61,32% selama periode 2018-2022 jauh melampaui 

standar umum industri sekitar 35%. Debt ratio yang tinggi menandakan 

bahwa mayoritas aset perusahaan dibiayai oleh utang, yang berpotensi 

mengakibatkan tingkat risiko keuangan yang lebih tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran untuk meningkatkan 

kinerja keuangan PT Fast Food Indonesia Tbk adalah sebagai berikut: 
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1. PT Fast Food Indonesia Tbk perlu melakukan evaluasi mendalam terhadap 

efisiensi operasionalnya untuk meningkatkan ROA. Hal ini dapat 

dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengurangi biaya-biaya yang 

tidak perlu serta meningkatkan pendapatan. 

2. Manajemen PT Fast Food Indonesia Tbk perlu lebih memperhatikan 

pengelolaan likuiditasnya agar dapat memperbaiki Current Ratio. Hal ini 

termasuk dalam mengelola arus kas dengan lebih efektif dan 

menyeimbangkan antara aset lancar dan kewajiban lancar. 

3. PT Fast Food Indonesia Tbk perlu lebih berhati-hati dalam penggunaan 

hutang agar tidak terlalu bergantung padanya. Pengendalian penggunaan 

hutang yang lebih baik dapat membantu mengurangi Debt Ratio dan 

meningkatkan stabilitas keuangan perusahaan. 
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Supiyah dilahirkan di Gunung Raya Kecamatan 

Marga Sekampung Kabupaten Lampung Timur pada 

tanggal 08 Februari 2001, merupakan anak keempat 

dari empat bersaudara, buah hati dari pasangan Bapak 

Husin dengan Ibu Aisah. 

Pendidikan peneliti tempuh pada jenjang 

pendidikan dasar di SD Negeri 3 Gunung Raya Kecamatan Marga Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur selesai pada tahun 2014. Lalu dilanjutkan pada 

pendidikan sekolah menengah pertama di SMP Negeri 1 Sekampung Udik, 

Lampung Timur, selesai pada tahun 2017. Sedangkan pendidikan menengah atas 

peneliti tempuh di SMA Negeri 1 Sekampung Udik, selesai pada tahun 2020. 

Selanjutnya peneliti melanjutkan pendidikan pada Jurusan Akuntansi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

dimulai pada Semester I Tahun Ajaran 2020/2021. 

 


